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“Anak yang baru lafiir adalah suci, makg orang tuanyalah yang menjadikannya
Yahudi, Nasrani atau Majusi, seperti seeRor ternak melahirkan ternak pula dengan

sempurna, tiada kamu dapati kekurangannya”’
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ABSTRAK

AMIR MUKMIN. Pola Asuh Orang Tua dalam Membina Religiositas Anak
(Studi Kasus di Dusun Ambarrukmo RT 07 Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta).
Skripsi. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis
tentang penerapan pola asuh orang tua calam membina religiositas anak di Dusun
Ambarrukmo RT 07 Depok, Sleman, D.LYogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang penerapan pola asuh tersebut.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, dengan lokasi Ambarrukmo
RT 07 Depok, Sleman, D.I1.Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian populasi
terhadap keluarga beragama Islam yang mempunyai anak antara usia 7 — 12 tahun.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan (observasi) dan
wawancara mendalam. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap
data yang telah dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Sedangkan
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu data (informasi) vang diperoleh melalui sumber yang berbeda

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kesadaran orang tua untuk menerapkan

pola asuh yang baik dan tepat dalam membina religiositas (keberagamaan) anak
masih rendah, terbukti dengan masih sedikitnya orang tua laki-laki maupun
perempuan yang menerapkan pola asuh demokratis. padahal pola asuh demokratis
terbukti sangat epektif dalam usaha pembinaan religiositas anak dibandingkan
dengan pola asuh lainnya. Secara garis besar hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa
hal, yaitu: intensitas/kesempatan orang tua dalam berinteraksi dengan anak mintm,
tingkat keberagamaan orang tua rendah serta keinginan yang kuat dari orang tua
supaya anaknya benar-benar mengerti dan mengamalkan ajaran agama akan tetapi
tidak didasari oleh pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang cata membina
keberagamaan anak dengan baik. (2) Anak yang dididik dengan pola asuh
demokratis cenderung lebih baik religiusitasnya dan memiliki kesadaran yang tinggi
dalam menjalankan kegiatan kecagamaan dari pada anak yang dididik dengan pola

asuh permisif atau otoriter.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi Agama merupakan sarana pemenuhan kebutuhan esoteris
manusia yang berfungsi untuk menetralisasi seluruh tindakannya. Tanpa
bantuan agama manusia senantiasa bingung, resah, bimbang, gelisah dan
sebagainya.l Maka, agama sebagai unsur esensi dalam kepribadian manusia
dapat memberi peranan yang positif dalam pembangunan individu dalam
masyarakat selama kebenarannya masih diyakini secara mutlak.

Sehubungan dengan hal itu, maka tinjauan psikologis terhadap peranan
agama dalam kaitannya dengan pembangunan ummat sebagai individu
maupun anggota masyarakat akan dapat memberikan bahan masukan yang
penting, sehingga Mukti Ali. sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
mengemukakan bahwa ada dua peranan agama dalam pembangunan, yaitu:

Pertama, sebagai etos pembangunan. Yaitu bahwa agama yang menjadi
anutan sesorang atau masyarakat jika diyakini dan dihayati secara
mendalam, mampu memberikan suatu tatanan nilai moral dan sikap.
Selanjutnya nilai moral tersebut akan memberikan garis-garis pedoman
tingkah laku seseorang dalam bertindak sesuai dengan ajaran agamanya.
Segala bentuk perbuatan yang dilarang agama dijauhinya dan sebaliknya
selalu giat dalam menerapkan perintah agama, baik dalam kehidupan
pribadi maupun demi kepentingan orang banyak. Dari tingkah laku dan
sikap yang demikian, tercermin suatu pola tingkah laku yang ethis.
Penerapan agama lebih menjurus ke perbuatan yang bernilai akhlak yang
mulia dan bukan untuk kepentingan yang lain.

Kedua, sebagai motivasi. Yaitu ajaran agama yang sudah menjadi
keyakinan mendalam akan mendorong seseorang atau kelompok untuk
mengejar tingkat kehidupan yang lebih baik. Pengamalan ajaran agama

' Sururin, /Imu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004) hal. 179



tercermin dari pribadi yang berpartisipasi dalam peningkatan mutu
kehidupan tanpa mengharapkan imbalan yang berlebihan. Keyakinan
akan balasan Tuhan terhadap perbuatan baik telah mampu memberikan
ganjaran batin yang akan mempengaruhi seseorang untuk berbuat tanpa
imbalan material. Balasan dari Tuhan berupa pahala bagi kehidupan hari
akherat lebih didambakan oleh penganut agama yang taat.”

Agama akan sejalan dengan visinya apabila benar-benar dijadikan jalan
hidup sebagai acuan, pegangan, pandangan dan prinsip dalam hidup oleh para
pemeluknya. Karena pada dasarnya religiositas dapat diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi
ketika seorang melakukan ritual, tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain
yang didorong olch kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan
dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, melainkan juga
akuvitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati sescorang. Karcna itu
keberagamaan seseorang akan meliputi dalam berbagai sisi atau dimensi.?

Religiositas (keberagamaan) menurut Tslam adalah melaksanakan ajaran
agama atau berislam secara menyeluruh. Karena itu, setiap muslim baik dalam
berfikir, bersikap maupun bertindak diperintahkan untuk berislam. Dalam
melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik atau aktivitas apapun scorang
muslim diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka beribadah kepada
Allah Swt.* Karena itu, pembinaan religiositas menjadi amat penting bagi
kehidupan, terutama generasi muda.

Idealnya, pembinaan religiositas ini harus dilakukan sejak usia dini.

Sebab religiositas pada dasarnya berkembang semenjak usia dini melalui

f Ramayulis Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002) hal. 160
" Mubhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengepektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sckolah, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002) hal. 293
4 .
Ibid, hal. 297.



proses perpaduan antara potensi bawaan dengan pengaruh yang datang dari
luar diri manusia. Dalam proses perkembangan tersebut akan terbentuk
macam, sifat, serta kualitas religiositas yang akan terekspresikan pada prilaku
sehari-hari.’

Perkembangan religiositas anak mempunyai peran yang yang sangat
penting, baik bagi perkembangan religiositas pada usia anak itu sendiri
maupun usia selanjutnya. Penanaman nilai-nilai keagamaan; menyangkut
konsep tentang ketuhanan, ibadah dan nilai moral yang berlangsung semenjak
usia dini mampu membentuk religiositas anak mengakar secara kuat dan
mempunyai pengaruh sepanjang hidup. Hal ini dapat terjadi karena pada usia
tersebut diri anak belum mempunyai konsep-konsep dasar vang dapat
digunakan untuk menolak ataupun menyetujui segala yang masuk pada
dirinya. Maka nilai-nilai agama yang ditanamkan akan menjadi warna pertama
dari dasar konsep diri anak.®

Berkaitan dengan pembinaan religiositas ini, ada empat tempat
penyelenggaraan pendidikan agama, yaitu: di rumah, di masyarakat, di rumah
ibadah dan sekolah. Di rumah dilaksanakan oleh orang tua, di masyarakat
umumnya oleh tokoh-tokoh masyarakat berupa majlis-majlis taklim dan
kursus-kursus, di rumah ibadah diselenggarakan di masjid-masjid terutama
dalam bentuk ibadah khas, seperti shalat, membaca.al-qur’an latihan-latihan

seperti wirid, membaca shalawat berulang-ulang dan lain-lain. Di sekolah

* Susilaningsih, Makalah “Perkembangan Religiousitas Pada Usia Anak’, Disampaikan
pada disk()usi ilmiah Dosen Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 1994, hal 1.
Ibid, hal.l.



sudah jclas usaha pendidikan agama kebanyakan bersifat penambahan
pengetahuan tentang agama yang dimasukkan dalam kurikulum pengajaran.
Di antara tempat-tempat pendidikan agama (Islam) tersebut pendidikan agama
di rumabh itulah yang paling penting.

Banyak alasan mengapa pendidikan agama di lingkungan keluarga
adalah paling penting. Alasan pertama, pendidikan di tiga tempat pendidikan
lainnya (masyarakat, sekolah dan rumah ibadah) frekuensinya rendah.
Pendidikan agama di masyarakat hanya berlangsung beberapa jam saja setiap
minggu. Di rumah ibadah seperti masjid, juga sebentar. Di sekolah hanya dua
jam pelajaran setiap minggu.

Alasan kedua, dan ini paling penting, inti pendidikan agama (Islam)
adalah penanaman iman. Penanaman iman itu hanya mungkin dilaksanakan
secara maksimal dalam kehidupan sehari-hari , itu hanya mungkin dilakukan
di rumah.’

Rumah sebagai tempat kehidupan keluarga merupakan kelompok sosial
yang pertama dimana anak dapat berinteraksi. Pengaruh keluarga dalam
pembentukan dan perkembangan kepribadian sangat besar artinya. Banyak
faktor dalam proses perkembangan anak. Salah satu faktor dalam keluarga
yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian adalah

praktik pengasuhan anak.®

7 A. Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1997) hal. 134.

® Tarsis Tarmudji, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Agresivitas Remaja”,
(Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 037, Tahun Ke-8, Juli 2002) hal. 506



Menyadari hal ini, ada baiknya orang tua mengetahui mengenai apa dan
bagaimana seharusnya melaksanakan pengasuhan. Pengetahuan tersebut
sekurang-kurangnya dapat menjadi penuntun, rambu-rambu bagi brang tua
dalam menjalankan tugasnya.9 Hal ini semakin penting karena banyak fakta
membuktikan bahwa pola asuh tertentu yang diterapkan orang tua dalam
membina anaknya memiliki kontribusi yang besar terhadap perkembangan
kepribadiannya, tak terkecuali dengan perkembangan religiositasnya.

Orang tua sering kali tidak sadar dengan cara yang dipakainya dalam
memperlakukan anak mereka. Ada orang tua yang memperhatikan anaknya
secara berlebihan, acuh tak acuh, keras dan ada pula yang memberikan
ketegasan tanpa disertai dengan kekerasan.

Pendidikan agama bagi anak-anak dalam keluarga Islam seharusnya
dapat berjalan dengan semeslinya. Artinya, orang tua anak senantiasa
memberi contoh pelaksanaan ibadah harian terhadap anak-anak, memberi
nasehat, memberi pengarahan, memberi penjelasan secara intens agar anak
dapat terbentuk kepribadiannya secara islami. Akan tetapi dalam
kenyataannya di masyarakat Ambarrukmo RT 07 Depok, Sleman,
D.1.Yogyakarta, idealisme pendidikan agama dalam keluarga tidak seperti
yang digambarkan tersebut. Hal ini bisa dilihat dari partisipasi mereka dalam
berbagai kegiatan keagamaan seperti rapat pengurus masjid, partisispasi dalam
pengajian dan shalat berjamaah lima waktu. Rendahnya partisipasi mereka

terlihat dari sedikitnya masyarakat yang mau hadir dalam setiap rapat

® Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001) hal. 155



pengurus masjid di daerah tersebut. Dari sekitar 35 orang yang terdaftar
sebagai pengurus biasanya yang aktif hadir hanya sekitar 5 — 10 orang saja.
Pengajian setiap malam Jum’at legi atau pengajian Ibu-Ibu setiap hari Sabtu
sore juga justeru lebih banyak dihadiri oleh masyarakat tetangga, seperti
Dusun Gowok atau Bantulan yang kebetulan berbatasan dengan daerah
tersebut. Sedangkan untuk shalat berjamaah lima waktu biasanya yang aktif
hanya sekitar 3 - 7 orang saja, mereka itu yang biasanya aktif mengikuti rapat
pengurus masjid.

Melihat kondisi keberagamaan masyarakat Ambarrukmo RT 07 Depok,
Sleman, D.. Yogyakarta yang jauh dari idealisme di atas, penulis
berkeyakinan perlu adanya penelitian tentang “Pola Asuh Orang Tua dalam
Membina Religiositas Anak” (Studi Kasus di Dusun Ambarrukmo RT 07

Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta).

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa hal
yang bisa dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:
1. Pola asuh apa yang diterapkan orang tua dalam membina religiositas anak
di Dusun Ambarrukmo RT 07 Depok, Sleman, D.1. Yogyakarta?
2. Seperti apakah gambaran religiositas anak di dusun Ambarrukmo RT 07

Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mendapatkan gambaran tentang pola asuh yang diterapkan

orang tua dalam membina religiositas anak di Dusun Ambarrukmo RT

07 Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta.

. Untuk mendapatkan gambaran tentang religiositas anak di Dusun

Ambarrukmo RT 07 Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pemahaman penulis sebagai calon guru PAI terhadap pendidikan

agama dalam keluarga.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan data awal untuk

mendapatkan data yang konferhensif dalam penelitian masalah yang
sama atau yang berhubungan dengannya.
Sebagai sumbangan pemikiran sesuai dengan kemampuan penulis

dalam rangka menambah khasanah keilmuan Khususnya Pendidikan

Agama Islam.

D. Kajian Pustaka

1. Hasil Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, penelitian dan kajian

ilmiah khususnya skripsi pada perpustakaan UIN Sunan Kalijaga



Yogyakarta yang mengangkat tema tentang pola asuh orang tua dan
pembinaan religiositas (keneragamaan) telah banyak penulis temukan.
Adapun yang menyangkut masalah pola asuh di antaranya adalah hasil
penelitian Saudari Jip Zakiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Tahun 1998 dengan judul “Pola Asuh Orang Tua dan
Pengaruhnya Terhadap Pembentukan Kepribadian Muslim”. Skripsi ini
menjelaskan tentang bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap
pembentukan kepribadian muslim. Berdasarkan kajian literatur yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua,
besar pengaruhnya terhadap pembentukan kepribadian muslim. Lebih
lanjut dijelaskan pola asuh vang baik dalam rangka membentuk pribadi
muslim adalah bukan otoriter dan indoktrinasi, melainkan pendidikan
agama yang memungkinkan penghayatan kebenaran sccara otomatis
rasional, kritis, obyektif dan kreatif, harus intensif dan kontinuc dengan
penuh cinta dan kasih sayang.

Selanjutnya adalah hasil penelitian saudari Aam Maryam, Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah, Tahun 2002, dengan
judul “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Usia Pra Sekolah di
Kelurahan Prenggan, Kota Gede, Yogyakarta. Dalam skripsi ini dibahas
secara lengkap tentang pola asuh yang diterapkan orang tua dalam
mendidik anak usia pra sekolah. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa
mayoritas orang tua di daerah tersebut menerapkan pola asuh demokratis,

sedangkan yang menerapkan pola asuh otoriter dan permesif hanya



sebagian kecil saja. Lebih lanjutnya dikemukakan bahwa pada dasarnya
dalam menerapkan pola asuh terhadap anak, responden membedakan
menurut aktivitasnya, seperti perlakuan terhadap anak dalam hal makan
bisa jadi berbeda dengan ketika mau tidur, mandi atau ibadah.

Nana Lubna, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas
Dakwah, 2003 juga melakukan penelitian yang hampir sama, yaitu “Pola
Asuh Ibu Terhadap Aplikasi Pendidikan Seks Islami Pada Anak di
Kampung Pandeyan, Kelurahan Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo,
Yogyakarta. Dari hasil penelitiannya ia menjelaskan pola asuh Ibu yang
otoriter dalam menerapkan metode pendidikan seks islami cenderung
keras tanpa ada dialog yang harmonis. Ibu lebih dominan dalam
menjelaskan sehingga tidak ada keterbukaan antara anak dan orang tua
mengenal masalah seks. Sedangkan ibu yang menerapkan pola asuh
demokratis, metode pendidikan seks didasarkan pada musyawarah dan
adanya kerja sama antara anak dan ibu. Anak diberi kebebasan untuk
bertanya.

Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan pembinaan religiositas
di antaranya adalah skripsi Saudara Junindra Banurea, Jurusan Bimbingan
dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah, Tahun 2001, dengan judul
“Peran Kelompok Penyantun Yatim Piatu dan Dhu’afa (KPYPD) Shirat
Al-Mustaqim Yogyakarta dalam Pembinaan Keberagamaan Wali Santri”.
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang pelaksanaan pembinaan

keberagamaan yang dilakukan kelompok penyantun yatim piatu dan



dhu’afa shirat Al-Mustagim, respon wali santri, serta tantangan-tantangan
yang dihadapi dalam pelaksanaan program tersebut. Dari hasil penelitian
tersebut dikemukakan bahwa peranan kelompok penyantun yatim piatu
dan dhu’afa sirat Al-Mustagim Yogyakarta sangat dibutuhkan bagi
keberagamaan wali santri, sebab mereka tidak hanya mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan saja, tetapi selalu memberi bantuan yang
dibutuhkan baik materi ataupun yang lainnya. Lebih lanjut dikemukakan
bahwa satu hal yang menjadi tantangan dan kendala dalam kegiatan ini,
yaitu pelaksanaan evaluasi maish belum maksimal karena belum ada
standar keberhasilan kegiatan atau lulusan yang jelas. Dampaknya adalah
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang diadakan masih belum sistematis dan
terarah.

Selanjutnya adalah penelitian Saudari Umi Salamah, Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah, Tahun 1998, dengan
judul “Pembinaan Kehidupan Beragama Oleh P24 di Kelurahan
Rojowinangun, Kecamatan Kotagede, Kodya Yogyakarta. Dalam skripsi
ini dijelaskan tentang berbagai macam kegiatan dalam pembinaan
keberagamaan yang dilakukan oleh P2A, di antaranya berupa pengajian
Bapak-Bapak, pengajian Ibu-Ibu dan pengajian remaja yang dilaksanakan
satu minggu satu kali dan pengajian yasin Shohibul Qurban yang
dilaksanakan satu bulan satu kali. Kegiatan yang dilaksanakan selama ini

relatif lancar dan mendapat respon yang baik dari masyarakat.
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Dari beberapa hasil penelitian di atas, penulis melihat masih belum
ada yang mencoba untuk meneliti tentang pola asuh yang diterapkan orang
tua dalam membina religiositas anak. Kalaupun ada yang hampir sama,
sebagaimana hasil penelitian Saudari IIP Zakiyah tentang “Pola Asuh
Orang Tua dan Pengaruhnya Terhadap Pembentukan Keluarga Muslim,”
namun skripsi tersebut adalah kajian pustaka serta kajiannya lebih tertuju
pada pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan keluarga

muslim.

(13

Oleh sebab itu penulis bermaksud untuk membidik tema tentang
Pola asuh Orang Tua dalam Membina Religiositas Anak”™ (Studi Kasus di
Dusun Ambarrukmo RT 07 Depok. Sleman, D.I. Yogyakarta). Dengan
demikian penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kekurangan dari

hasil penclitian yang sudah ada.

2. Kerangka Teori
a. Pola Asuh Orang Tua

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu
diantaranya ialah mengasuh putra putrinya. Dalam mengasuh anaknya
orang tua dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya. Di
samping itu, orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam
memelihara, membimbing, dan mengarahkan putra-putrinya. Sikap
tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang

berbeda-beda, karena orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu.
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Stewart dan Koch mengemukakan pola asuh orang tua terdiri dari
tiga kecenderungan, yaitu: (1) pola asuh otoriter, (2) pola asuh
demokratis, dan (3) pola asuh permisif.

Masih menurut Stewart dan Koch, orang tua yang menerapkan
pola asuh otoriter mempunyai ciri kaku, tegas, suka menghukum,
kurang ada kasih sayang serta simpatik. Orang tua memaksa anaknya
untuk patuh pada nilai-nilai mereka, serta mencoba membentuk
tingkah laku sesuai dengan tingkah lakunya serta cenderung
mengekang keinginan anak. Orang tua tidak mendorong serta memberi
kesempatan kepada anak untuk mandiri dan jarang memberi pujian.
Hak anak dibatasi tetapi dituntut tanggung jawab seperti anak dewasa.

Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis memandang
sama kewajiban dan hak antara orang tua dan anak. Secara bertahap
orang tua memberikan tanggung jawab bagi anak-anaknya terhadap
sesuatu yang diperbuatnya sampai mereka menjadi dewasa. Mereka
selalu berdialog dengan anak-anaknya, saling memberi dan menerima,
selalu mendengarkan keluhan-keluhan dan pendapat anak-anaknya.
Dalam bertindak mereka selalu memberikan alasannya kepada anak,
mendorong anak saling membantu dan bertindak secara obyektif, tegas
tetapi penuh pengertian.

Sedangkan orang tua yang mempunyai pola asuh permisif
cenderung selalu memberikan kebebasan pada anak tanpa memberikan

kontrol sama sekali. Anak sedikit sekali dituntut untuk suatu tanggung
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jawab, tetapi mempunyai hak yang yang sama seperti orang dewasa,
anak diberi kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua
tidak banyak mengatur anaknya. 10

b. Religiositas

Menurut Glock dan Stark, ada lima macam dimensi religiositas
(keberagamaan), yaitu dimensi keyakinan, dimensi peribadatan
(praktek agama), dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan dan
dimensi pengamalan (konsekuenst).

Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi ini berisi pengharapan-
pengharapan di mana orang religius berpegang teguh pada pandangan
teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.
Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para
penganut diharapkan akan taal. Walaupun demikian, isi dan ruang
lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara agarna-agama,
tetapi seringkali juga di antara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.

Kedua, dimensi peribadatan (praktik agama). Dimensi ini
mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan
orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.
Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu: 1)
Ritual, mengaéu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal
dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan pemeluk

melaksanakan. Dalam Kristen pengharapan ritual itu diwujudkan

' Tarsis Tarmudji, “Hubungan, hal. 506 — 509.
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dalam kebaktian di gereja, persekutuan suci, baptis, perkawinan dan
semacamnya. 2) Ketataan. Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan
air. Meski ada perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen
sangat formal dan khas publik, semua agama yang dikenal juga
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kontemplasi
personal yang relatif spontan, informal, dan khas pribadi. Ketaatan di
lingkungan penganut Kristen diungkapkan melalui sembahyang
pribadi, membaca injil dan barangkali menyayi himne bersama-sama.

Ketiga, dimensi pengamalan. Dimensi ini berisikan dan
memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-
pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa
seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan
mencapai pengetahuan subyektit dan langsung mengenai kenyataan
terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak
dengan kekuatan supra natural).

Keempat, dimensi pengetahuan agama. Dimensi ini mengacu
pada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki
sejumiah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-
ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan
keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan
mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimaannya.
Walaupun demikian, keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat

pengetahuan, juga semua pengetahuan agama tidak selalu bersandar
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pada keyakinan. Lebih jauh, seseorang dapat berkeyakinan bahwa kuat
tanpa benar-benar memahami agamanya, atau kepercayaan bisa kuat
atas dasar pengetahuan yang amat sedikit.

Kelima, dimensi pengamalan (konsekuensi). Konsekuensi
komitmen agama berlainan dari keempat dir_nensi yang sudah
dibicarakan di atas. Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan sesorang

dari hari ke hari."!

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Dusun Ambarrukmo RT 07 Depok,
Sleman, D.I. Yogyakarta. Oleh sebab itu peneliian 1 digolongkan
kepada jenis penelitian lapangan dengan model studi kasus. Yaitu
penyelidikan mendalam mengenai unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan lengkap

mengenai unit sosial tersebut.'?
Penelitian ini juga termasuk naturalistik/kualitatif, yaitu penelitian
dengan cara mengamati-orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang

dunia sekitarnya. "

"' Ronald Robertson, ed, Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, Terj.
Achmad Fedyani Saifuddin, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988) hal. 295 - 297

" Safudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001) hal.8

' S. Nasution, Mefode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung; Tarsito, 2003) hal. 5
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2. Metode Penentuan Subyek

Yang dijadikan sebagai subyek dalam penelitian ini adalah setiap
keluarga yang memiliki anak antara usia 7 sampai 12 tahun dan diambil
dari keluarga yang kedua orang tuanya mengaku beragama Islam.
Penentuan usia antara 7—12 tahun ini dikarenakan anak sudah masuk masa
usia sekolah, di mana ide-ide ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan
konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan. Pada masa ini anak-
anak sudah mulai tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yang
mereka lihat dikerjakan oleh orang dewasa dalam lingkungan mereka.
Segala bentuk tindak (amal) keagamaan mereka ikuti dan tertarik untuk
mempelajarinya.l4 Dari keluarga tersebut penulis mengambil dua
kelompok subyek penelitian, yaitu:
a. Ke dua orang tua
b. Anak yang berusia antara 7-12 tahun dan pendidikannya masih di

Sekolah Dasar

Berdasarkan identifikasi yang telah penulis lakukan, di Dusun
Ambarrukmo RT 07 Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta terdapat 42 kepala
keluarga. Dari jumlah tersebut, yang mempunyai anak antara usia 7 — 12
tahun berjumlah 10 keluarga. 1 keluarga beragama Kristen Katolik dan 9
keluarga lagi beragama Islam. Berdasarkan batasan subyek penelitian
yang telah penulis buat di atas, maka dapat ditetapkan subyek

penelitiannya sebanyak 9 keluarga. Dengan demikian penelitian ini

' Ramayulis, Pengantar, hal. 47.
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L)

merupakan penclitian populasi terhadap keluarga beragama Islam yang
mempunyai anak antara usia 7 — 12 tahun, dengan penjelasan sebagai
berikut:
1) keluarga yang mempunyai anak antara usia 7 — 8 tahun berjumlah 1
keluarga
2) keluarga yang mempunyai anak antara usia 9 — 10 tahun berjumiah
5 keluarga
3) keluarga yang mempunyai anak antara usia 11-12 tahun berjumlah

3 keluarga.

Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalali metode untuk mengumpulkan data
dengan jalan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena
yang diteliti.”> Jenis observasi pada penelitian ini menggunakan
observasi non partisipan, artinya peneliti tidak ikut dalam proses
kegiatan yang dilakukan subyek penelitian, akan tetapi hanya
mengamati kegiatan tersebut berlangsung. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian dan
tindakan-tindakan orang tua yang mengarah pada pembinaan

keberagamaan pada anak, seperti tindakan shalat, tindakan memberi

15 Sutrisno Hadi, Metodologi research (Yogyakarta: Andi Offset, 1989) hal. 136
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teladan, tindakan ketika mengajar, mengajak serta menyuruh anak

beribadah.
b. Metode Interviu/wawancara
Metode interviu merupakan metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. 16
Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas
terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah prosedur wawancara
yang mengikuti pedoman seperlunya. Pedoman wawancara hanya
berbentuk butir-butir masalah dan sub masalah yang diteliti, yang
selanjutnya dikembangkan sendiri oleh pewawancara.l7
Metode ini digunakan sebagai metode primer (utama) untuk
menggali data tentang pola asuh orang tua dan gambaran religiositas
anak. Untuk kepentingan ini penulis membagi informan menjadi dua
bagian, yaitu:

1) Anak yang berusia antara 7 - 12 tahun, sumber data tentang
gambaran religiositas serta respon/pengakuan anak terhadap pola
asuh orang tua.

2) Orang tua, sumber data tentang pola asuh yang diterapkan,
religiositas anak serta gambaran umum keluarga subyek penelitian

yang berupa kondisi ekonomi, pendidikan, pekerjaan, keagamaan

dan sebagainya.

1S 1bid, hal.193.
7 1bid, hal. 206.
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4. Metode Pemeriksaan Keabsahan Data

Menetapkan keabsahan data memerlukan beberapa teknik yang harus
digunakan. Untuk pemeriksaan keabsahan data dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik “Triangulasi”.

Teknik Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada dasamya ada
empat macam triangulasi, yaitu: memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan teori.'® Sedangkan dalam penelitian ini digunakan
triangulasi sumber.

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu data (informasi) yang diperoleh melalui sumber
yang berbeda. Untuk kepentingan imi dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi dan
membandingkan data hasil wawancara bersama orang tua dengan data

hasil wawancara bersama anak.

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyusunan, mengkategorikan data,
mencari pola atau thema dengan maksud untuk memahami maknanya. 9
Agar data yang telah terkumpul tersebut dapat menghasilkan

kesimpulan yang dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam

'® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2001)Hal. 178
19§, Nasution, Metode, hal. 126.
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penclitian ini, maka diperlukan adanya penganalisaan dan penafsiran

terhadap data tersebut.

Proses analisis data pada dasarnya melalui beberapa tahap analisis,
yaitu meliputi :

a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

b. Penyajian data, yaitu proses dimana data yang telah diperoleh,
diidentivikasi dan dikategorisasi kemudian disajikan dengan cara
mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori lainnya.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan
merupakan tahapan mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan,
pola-pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin alur scbab
akibat dan proposisi. Sedang verifikasi merupakan tahap untuk

menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokannya.?’

F. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih sistematis dan menggambarkan
satu kesatuan yang utuh, maka disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Pertama, merupakan -bagian awal dalam skripsi. Bagaian ini berisi halaman
judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, kata Pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

2 Miles, Metthew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif; Buku Sumber
Tentang Metode — Metode Baru, Terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: U Press, 1992) Hal. 17 -
20
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Kedua adalah bagaian utama, yang terdiri dari tiga bab. Bab pertama
merupakan bagaian tentang rancangan penelitian yang akan dilakukan
sehingga proses peneclitian yang dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah
penenlitian dan mendapatkan hasil yang diharapkan. Dilanjutkan dengan bab
kedua, yaitu memuat gambaran umum lokasi dan subyek penelitian. Deskripsi
ini dimaksudkan agar mampu memberikan informasi awal dan memberikan
pemahaman tentang kondisi lokasi dan subyek penbelitian serta mampu
membentuk pola fikir pembaca dalam memahami fenomena data yang didapat
dalam penelitian.

Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai penyajian data dan analisis
data mengenai pola asuh orang tua dalam membina religiositas anak serta
pemaparan tentang gambaran religiositas mereka. Agar penyajian hasil
penelitian lebih konperhensif, maka analaisis data dilakukan dengan
mendeskripsikan dan menganalisa data tentang pola asuh orang tua dalam
membina religiositas anak dilanjutkan dengan mengemukakan data tentang
religiositas anak. Bagian ke dua ini penulis tutup dengan bab keempat, yaitu
berisikan simpulan, saran-saran dan kata penutup.

Bagian ketiga dari sekripsi ini merupakan bagian akhir, yang berisi daftar
pustaka dan lampiran-lampiran.
Demikian sistematika pembahasan yang penulis pergunakan dalam penulisan

skripsi ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari seluruh uraian yang penulis kemukakan dari BAB I sampai dengan

BAB III, serta setelah diadakannya pembahasan dan penganalisaan seperlunya

terhadap data yang telah penulis kumpulkan tentang Pola Asuh Orang Tua

dalam Membina Religiositas Anak di Dusun Ambarrukmo RT 07 Depok,

Sleman, D.I. Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kesadaran orang tua untuk menerapkan pola asuh yang baik dan tepat
dalam membina religiositas (keberagamaan) anak masih rendah, terbukti
dengan masih sedikitnya orang tua laki-laki maupun perempuan yang
menerapkan pola asuh demokratis, padahal pola asuh demokratis terbukti
sangat epektif dalam usaha pembinaan religiositas anak dibandingkan
Moyl
dengan pola asuh lainnya. Secara garis k@mebm dipengaruhi oleh
beberapa hal, yaitu: intensitas/kesempatan orang tua dalam berinteraksi
dengan anak minim, tingkat keberagamaan orang tua rendah serta
keinginan yang kuat dari orang tua supaya anaknya benar-benar mengerti
dan mengamalkan ajaran agama akan tetapi tidak didasari oleh
pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang cata membina
keberagamaan anak dengan baik.

Anak yang dididik dengan pola asuh demokratis cenderung lebih baik

religiusitasnya dan memiliki kesadaran yang tinggi dalam menjalankan
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kegiatan keagamaan dari pada anak yang dididik dengan pola asuh

permisif atau otoriter.

B. Saran-saran

1. Bagi para orang tua, anak merupakan .amanah dari Allaah SWT yang
harus dibimbing dan dibina sesuai dengan kodratnya. Oleh sebab itu
dalam membina religiositas aﬁ'ak pun seharusnya memperhatikan pola
asuh yang dipakai sehingga anak berkembang secara sempurna sesuai
dengan potensi yang dibawanya.

2. Bagi para pengamat maupun praktisi pendidikan anak, sangat perlu
mensosialisasikan kepada masyarakat akan besarnya pengaruh pola asuh
orang tua terhadap kepribadian anak di kemudian hari sehingga para orang
tua bisa mengerti dan menyadarinya agar dapat menerapkan pola asuh

yang tepat.

C. Kata Penutup

Seraya memanjatkan rasa syukur yang teramat dalam kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan hidayah dan inayah-Nya sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan. Oleh sebab itu sudah sepatutnya penulis selalu
memanjatkan rasa syukur kehadirat-Nya.

Segala daya dan upaya baik Tenaga maupun pikiran telah penulis
curahkan demi terselesaikannya skripsi ini dengan baik sesuai dengan syarat-

syarat kesempurnaan. Namun demikian, sebagai insan biasa yang tidak
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mungkin luput dari salah dan khilaf, penulis menyadari bahwa skripsi ini
masih jauh dari sempurna. Masih banyak kekurangan di sana sini yang perlu
diperbaiki dan diluruskan. Oleh sebab itu penulis sangat berharap kritik dan
saran yang konstruktif dari para pembaca agar karya ini lebih baik dan

sempurna.

Akhimnya, mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

siapa saja yang membacanya. Amin.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara tentang pola asuh orang tua

1.

2.

Cara orang tua membina dimensi keyakinan beragama anak

Cara orang tua membina dimensi peﬁba@ata:x/praktik agama anak
Cara orang tua membina dimensi pengalaman beragama anak
Cara orang tua membina dimensi pengetahuan beragama anak

Cara orang tua membina dimensi konsekuensi/pengamalan beragama anak

B. Wawancara tentang religiositas / keberagamaan anak

1.

Dimensi keyakinan

=  Keyakinan terhadap Allah sebagai sang Pencipta
s Keyakinan terhadap adanya malaikat Allah

= Keyakinan terhadap Nabi dan Rasul adalah utusan Allah
= Keyakinan terhadap al-qur’an adalah kitab Allah
e Keyakinan terhadap adanya hari kiamat

= Keyakinan terhadap taqdir Allah

Dimensi peribadatan

= Motivasi melaksanakan shalat fardhu

= Intensitas melaksanakan shalat fardhu

=  Kesadaran dalam melaksanakan shalat fardhu
Dimensi pengalaman

s Perasaan selalu diawasi oleh Allah



s Perasaan bahwa do’anya pasti didengar Allah
= Perasaan berdosa bila melakukan kesalahan
4. Dimensi pengetahuan
= Pengetahuan tentang ketentuan — ketentuan dalam shalat fardhu
» Pengetahuan tentang bacaan — bacaan dalam shalat fardhu
5. Dimensi pengamalan
= Kebiasaan berkata jujur kepada orang tua, teman ataupun orang lain
* Kebiasaan menghindari perkataan dusta dan bohong baik kepada orang

tua, teman maupun orang lain.
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